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Abstrak 

Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi rebusan jahe merah dengan asa jawa terhadap intensitas 

dismenore. Metode: Penelitiani inii menggunakani desaini penelitian “Quasy Experiment” dengan 

menggunakan rancangani “Non-equivalenti control group” yangi dibagii atasi kelompok eksperimeni dani 

kelompoki kontrol. Penelitian dilakukan pada remaja putri di Desa Air Manis. Jumlahi sampeli sebanyaki 34 

orang yangi sesuaii dengan kriteria inklusi dan menggunakan teknik purposive sampling. Alati ukuri yangi 

digunakani adalah lembari observasi numeric rating scale (NRS). Analisa yang digunakani adalahi analisa 

univariati dan bivariati menggunakani ujii Wilcoxoni dan Manni Whitney. Hasil: Hasil penelitian 

menunjukkani adanyai penurunan intensitas dismenore pada kelompok eksperimen setelah diberikan 

rebusan jahe merah dengan asam jawa dengani p valuei (0,000) < α (0,05). Kesimpulan: Hali inii berartii 

rebusani jahei merahi dengani asami jawai efektif untuk  menurunkan intensitas dismenore. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan salah satu periode dari 

perkembangan manusia. Masa ini adalah masa 

peralihan dimana terjadi perubahan dari masa kanak-

kanak ke masa dewasa yang meliputi perubahan 

biologi, psikologi, dan perubahan sosial (Maulana, 

2016). Kemenkes RI (2015) mendefiniskan remaja 

adalah peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 

dewasa yang berlangsung saat terjadinya kematangan 

seksual antara usia 10-18 tahun. 

Pencapaian kematangan seksual pada wanita 

ditandai dengan menstruasi, yaitu perdarahan yang 

bersifat periodik dan siklik dari uterus yang disertai 

peluruhan dinding rahim. Gejala – gejalai yangi seringi 

tiba disaat dysmenorrheai adalahi nyerii padai perut 

bagiani bawah menjalari sampaii ke pinggangi yangi 

biasanyai mulai dirasakan 2 – 3 hari sebelumi 

menstruasi (Gant & Cunningham, 2016). Salah satu 

ketidaknyamanan fisik saat menstruasi yaitu nyeri 

menstruasi. Nyeri menstruasi dalam istilah medis 

disebut menstrual cramps atau dysmenorrhea 

(dismenore) (Novie, 2012).  

Dismenore adalah nyeri perut bagian bawah saat 

menstruasi yang biasanya disertai dengan gejala 

berkeringat, sakit kepala, diare, dan muntah (Hong, 

Mark & Gita, 2014). Dismenore dapat diklasifikasikan 

menjadii duai berdasarkani penyebabnyai yaitu 

dismenorei primeri dan isekunder. Dismenore 

sekunder terjadii karena kelainani padai alat 

reproduksi, sedangkan dismenore primer terjadi karena 
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proses hormonal tanpai dijumpaii kelainani padai alati 

reproduksii (Simanjuntak, 2018). 

Gejala sistemik dismenore seperti kelelahan, nyeri 

pada payudara, mual, kembung, konstipasi dan pingsan 

(Dhimas, 2020). Rasa sakit akan muncul pada sebelum 

menstruasi, kejadiannyai dapati berulangi 2 sampaii 3 

harii. Selanjutnyai rasai sakiti akan berselangi dani 

dapati berkisari ringani sampaii berati (Larasati & 

Alatas, 2016).  

Menurut World Health Organization (WHO) data 

berbagai negara, angka kejadian dismenore cukup 

tinggi. Di Amerika Serikat, dismenore menjadi salah 

satu penyebab ketidakhadiran remaja putri di sekolah 

dengan prevalensi 29-44% (Sulistyorinin, 2017). 

Angka kejadian dismenore di Australia berkisar 16,8-

81% pada wanita selama masa reproduksi. Wanita 

lebih muda <20 tahun memiliki tingkat prevalensi 

sebesar 43-91% (Armour et al., 2019).  

Menurut Chayati (2019) berdasarkan data dari 

WHO angka kejadian dismenore di Indonesia adalah 

64,25%, yang terdiri dari 54,89% mengalami 

dismenore primer dan 9,36% mengalami dismenore 

sekunder. Untuki mengatasii dismenorei dapati diatasii 

dengani terapii farmakologii dani noni farmakologii. 

Terapii farmakologii antarai lain, pemberiani obati 

analgetiki (Dhimas, 2020).  

Selain dengani pemberiani obati analgesiki dan 

antii inflamasi, terapii ramuani herbal juga telahi dii 

percayai khasiatnyai berasali dari bahan-bahan 

tanaman.  Beberapa bahan tanaman dipercaya dapat 

mengurangi rasa nyerii yaitu kunyit, kayu manis, 

cengkeh, asam jawa, dan jahe (Sugiharti & 

Sukmaningtyas, 2018).  

Jaheimerupakani salahi satui terapii herbali yangi 

dapati digunakan, mudahi didapat, murahi dan 

terjangkau. Senyawa kimia didalam jahe bersifat anti-

inflamasi dan antioksidan yang dapat menurunkan rasa 

nyeri (Ware, 2017). Jahei menjadii pilihani karenai 

mengandungi banyak oleoresin. Oleoresini adalahi 

komponeni bioaktifi terdirii darii gingeroli dan 

shogaoli yang bekerjai sebagai anti-inflamasii 

sehinggai prostaglandini dapat terblokir (Handrianto, 

2016). Kandungani minyaki atsiri pada jahe merah 

lebihi tinggi dibandingkan jahe jenis lainnyai 

(Pramudya, 2016).  

Selain jahe merah, asam jawa juga bisa digunakan 

untuk mengurangi rasa sakit dan sudahi ada penelitiani 

bahwa buah asami jawa bisa untuki analgetik. Asami 

jawa mempunyai kandungani flavonoid yang berguna 

dalam mengurangi inflamasi (Kumoro, 2015). 

Anthocyanin yang terkandung di dalam asam jawa juga 

mempunyaii efeki tidaki jauhi berbedai dengani obat-

obatanii golongani non-steroid dalami menurunkani 

nyerii dengani mengurangii ketegangani ototii 

sehinggai dapati menurunkani krami padaii 

miometriumii saati menstruasii (Tunny, et al, 2020).  

Jahe merahi dan asami jawa dapat menurunkan 

skala nyeri dismenore dibuktikan dengan hasil 

penelitian Suparmi, Raden dan Mawarti (2016) 

dengani pemberiani ekstraki jahei merahi dani asami 

jawai padai mahasiswii kebidanani Stikesi Aisyiyahi 

Surakartai dan diperoleh hasili terjadi penurunani nyeri 

haid primer secara signifikan setelahi diberikan 

ekstraki jahe merahi dan asam jawa. 

Peneliti melakukan studi pendahuluan di Desa Air 

Manis dengan wawancara kepada beberapa remaja 

putri, didapatkan data bahwa yaitu 87,5% dari remaja 

putri tersebut mengalami nyeri pada saat haid yang 

terdiri dari 12,5%  nyeri ringan, 19%  nyeri sedang, 

56% nyeri berat dan selebihnya 12,5% tidak 

mengalami nyeri saat haid. Dari hasil wawancara 10 

orang remaja, 3 orang diantaranya mengatakan 

penanganan yang dilakukan saat dismenore adalah 

dengan mengoleskan minyak kayu putih dibagian 

perut, 1 orang mengatakan meminum obat analgetik 
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seperti bodrex, dan sebagian lainnya tidak melakukan 

penanganan dismenore karena terbatasnya informasi 

penanganan masalah menstruasi yaitu dismenore.  

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan 

penelitian ini adalah “Apakah kombinasii rebusani 

jahei dengani asami jawai mempengaruhi intensitasi 

dismenore?”. 

ISI 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Desa Air Manis, 

RT/RW 002/002, Kecamatan Salo, Kabupaten Kampar 

yangi dimulaii darii bulani Juni sampai Juli 2020. 

Penelitiani inii merupakani penelitiani kuantitatifi 

dengani metodei Quasy Experimenti dengani 

rancangani penelitian Non-Equivalenti Controli 

Group. Metode pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 

Populasi remaja putri pada penelitian ini 

berjumlah 57 orang dengan sampel sebanyak 34 orangi 

dibagii menjadii 2 kelompoki yaitui 17 kelompoki 

eksperimeni dani 17 kelompoki kontroli. 

Alati ukuri yangi digunakan berupa lembar 

observasi dan Numeric Rating Scale (NRS). Analisa 

data bivariati yangi digunakani yaitu uji Wilcoxon dan 

uji Mann Whitney. Penelitiani inii menggunakani uji 

normalitasi menggunakan Shapiro-Wilk. 

HASIL PENELITIAN 

A. Karateristik Responden 
Analisai univariati digunakani untuki 

mendapatkani datai karakteristiki responden dan 

median skala nyeri dismenore pre-testi dan post-test 

padai kelompoki eksperimeni dan kelompoki kontrol. 

 

 

 

 

 

Tabel 1i 

Distribusii Karakteristiki respondeni 

Karakteristik 

Kelompok 

eksperimen 

(N=17) 

Kelompok 

kontrol 

(N=17) 

Jumlah 

Total 

N % N % N % 

Umur 

(Tahun) 

      

14 1 5.9 0 0 1 2.9 

15 2 11.8 0 0 2 5.9 

16 2 11.8 6 35.3 8 23.5 

17 5 29.4 2 11.8 7 20.6 

18 4 23.5 3 17.6 7 20.6 

19 3 17.6 6 35.3 9 26.5 

Suku 

Jawa 

 

9 

 

52.9 

 

5 

 

29.4 

 

14 

 

41.2 

Melayu 5 29,4 7 41.2 12 35.3 

Sunda 2 11.8 2 11.8 4 11.8 

Batak 1 5.9 3 17.6 4 11.8 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari seluruh 

remaja putri yaitu 34 respondeni yangi ditelitii, 

distribusii respondeni menurut umur yang terbanyaki 

adalah 19 tahun yaitu berjumlah 9 responden (26,5%). 

Sementara, responden menurut karakteristik suku 

didapatkani bahwa sebagaian besar adalah suku Jawa 

yaitu sebanyak 14 responden (41,2%).  

Tabel 2 

Distribusi median Intensitasi nyeri dismenore sebelumi 

dan sesudahi diberikan intervensi padai kelompoki 

eksperimeni dani kelompoki kontroli 

Variabel Median SD Min Max 

Kelompok 

eksperimeni 
   

Pre-testi 7 1,572 4 9 

Post-test 2 1,661 1 7 

Kelompok kontroli    

Pre-testi 7 1,490 4 9 

Post-test 7 1,222 4 8 

Tabel 2 menunjukkan pada kelompok eksperimen 

nilai median intensitas dismenore  sebelum diberikan 

intervensi yaitu 7 dan kelompok kontrol 7. Nilai 

median intensitas dismenore padai kelompoki 
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eksperimeni sesudah intervensii adalahi 2 dan 

kelompok kontrol 7. 

B. Intensitas Dismenore Kelompok 

Eksperimen dan Kontrol 

Analisa bivariati digunakani untuki melihat 

perbedaani intensitasi dismenore pada kelompoki 

eksperimeni dan kelompoki kontrol serta melihat 

pengaruhii pemberianii rebusani jahei merahi dengani 

asami jawai terhadapi intensitasi dismenore. 

Tabel 3 

Uji homogenitas sebelum antar kelompoki 

eksperimeni dani kelompoki kontroli 

Variabel Median SD p value 

Kelompok 

Eksperimen 

7 1,572 

1,000 
Kelompok 

Kontrol 

7 1,490 

  

Tabel 3 menunjukkan uji homogenitas 

median intensitas dismenore pre-testi padai kelompok 

eksperimeni dan kelompoki kontrol. Hasili uji 

homogenitasi didapatkan bahwa median kelompoki 

eksperimeni dan kelompoki kontroli adalahi homogeni 

dengani p value 1,000 (p > α).  

 

Tabel 4 

Intensitas dismenore padai kelompoki eksperimeni 

sebelumi dani sesudahi diberikan rebusan jahe 

merah dengani asam jawa 

Kelompok 

Eksperimen 

N Median SD p 

value 

Pre-test 17 7 1,572 
0,001 

Post-test 17 2 1,661 

 

Tabel 4 menunjukkan kelompoki 

eksperimeni yangi dilakukani ujii alternatif Wilcoxoni 

didapakan selisihi mediani intensitas nyeri dismenore 

pre-testi dani post-testi adalah 5. Hasili analisai datai 

pi value (0,001) < α (0,05), makai dapati disimpulkani 

bahwai adanyai perbedaani mediani intensitasi nyeri 

dismenore yang signifikan sebelumi dani sesudahi 

intervensi.  

Tabel 5 

Intensitas dismenore pada kelompok kontrol 

sebelum dan sesudah tanpa diberikan rebusan 

jahe merah dengan asam jawa 

Kelompok 

Kontrol 

N Median SD p 

value 

Pre-test 17 7 1,490 
0,405 

Post-test 17 7 1,222 

 

Tabel 5 menunjukkan kelompok kontrol 

yangi dilakukani ujii alternatif Wilcoxon didapakan 

selisihi mean intensitasi nyerii dismenorei pre-test dan 

post-test adalahi 0. Hasili analisai datai p valuei 

(0,405) > α (0,05), makai dapati disimpulkani bahwa 

tidaki adai perbedaani intensitasi nyerii dismenorei 

yangi signifikani sebelumi dani sesudahi tanpa 

diberikani rebusan jahei merah dengan asam jawa pada 

kelompoki kontrol. 

Tabel 6 

Perbedaan Intensitas dismenore sesudah 

diberikan rebusan jahe merah dengan asam jawa 

padai kelompoki eksperimeni dani sesudahi tanpai 

diberikani padai kelompok kontroli 

Variabel N Median SD p 

value 

Post 

Eksperimen 

17 2 0,661 

0,000 
Post Kontrol 17 7 1,222 

Tabel 6 menunjukkani hasili uji statistika 

pada median intensitas nyeri dismenore diperolehi p 

valuei 0,000 (p < α). Hal ini menunjukkani bahwa 

terdapat pengaruh pemberian rebusani jaheii merah 

dengan asam jawa terhadapii penurunani intensitas 

dismenore. 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkani hasili penelitiani yang telahi 

dilakukan di Desa Air Manis, RT/RW 002/002, 

Kecamatan Salo, Kabupaten Kampar terhadap 34 

responden didapatkan hasil distribusi responden 

berdasaran umur diperoleh hasil terbanyak berada pada 

umur 19 tahun sebanyak 9 orang (26,5%). Hasili 

penelitian ini sesuai dengani penelitiani yang 

dilakukani oleh Agustin (2018) menunjukkan bahwa 

responden dismnorea terbanyak pada usia 19 tahun 

dengan jumlah 44 orang (71%). Menurut Perry (2014) 

salah satu faktor yang mempengaruhi respon nyeri 

seseorang adalah umur, karena umur yang berbeda 

merupakani variabeli pentingi yangi akani 

mempengaruhii reaksii dani ekspresii terhadapi nyerii 

seseorang. Anak-anaki cenderungi kurangi mampui 

mengungkapkani nyerii yangi mereka rasakani 

dibandingkani orangi dewasa, dani kondisii dapati 

menghambati penanganani nyerii untuki mereka.  

Distribusi seluruh responden menurut suku, 

diperoleh hasil suku terbanyak adalah suku Jawa 

sebanyak 14 orang (41,2%). Hasil penelitiani inii 

sesuaiii dengani penelitian Nasution (2018) bahwai 

responden terbanyak terdapat pada suku Jawa dengan 

jumlah 18 responden (56%). Menurut Judha, Sudarti 

dan Fauziah (2012), keyakinan, kepercayaan, serta 

nilai-nilaii budaya dapat mempengaruhii cara individu 

dalam mengatasii nyeri, karena budaya mengajarkan 

pada mereka dalam merespon nyeri sesuai dengn suku 

dan budaya dimana mereka berasal. 

Hasil uji alernatif Wilcoxon didapatkan p value 

intensitas nyerii pre-testi dan post-test pada kelompoki 

eksperimen (0,001) < (0,05), sehingga dapati 

disimpulkani bahwa adai perbedaani mediani intenistas 

nyerii dismenorei yangi signifikani sebelumi dani 

sesudahi diberikani rebusani jahei merahi dengani 

asami jawa. 

Hasil penelitiani sesuai dengan penelitian 

yangi dilakukan olehi Sugiharti dan Sukmaningtyas 

(2017) dengan sampel berjumlah 40 orang didapatkan 

hasil bahwa terdapat pengaruhi minumani rempah jahe 

asam terhadapi penurunani nyeri dismenore pada 

mahasiswi, didapatkan hasil penurunan intensitas nyeri 

dismenore sebesar 2,52 poin. 

Menurut Corwin (2019) jahei mengandungi 

gingerol yangi mampui memblokiri prostaglandin. 

Jahei juga memilikii efektivitasi yangi samai dengan 

ibu profen dan asam mafenamat dalami mengurangii 

nyerii haidi primer. Selain itu, tidaki ditemukani efek 

samping yang parah dari jahe.  

Hasil analisis menggunakan uji Mann Whitney 

test didapatkan median intensitas dismenore padai 

kelompoki eksperimeni dan kelompoki kontroli yang 

tidak berikan intervensi dapat disimpulkan  ada 

pengaruh pengaruh pemberian rebusan jahe merah 

dengan asam jawa terhadap penurunan intensitas  

dismenore. Hasil penelitian ini sesuaii dengani 

penelitian yangi dilakukan oleh Rahayu (2019) 

didapatkan hasil bahwa rebusan buah asam dan jahe 

efektif terhadap penurunan intensitas dismenore yaitu 

pi valuei (0,000) < α (0,05), yang artinyai adai 

pengaruh rebusan jahe dan asam terhadap penurunan 

intensitas dismenore. 

Jahe mempunyai efek memberikan kehangatan 

bagi tubuh, antirematik, antinyeri dan anti-inflamasi. 

Senyawa seperti shagaol dan gingerol dapat 

memngurangi nyeri. Jahe sebagai antiinflamasi 

mempunyai cara kerja dengan menghambat enzim 

siklus cyklooksigenase (COX) sehingga dapat 

menghambat enzim tersebut menuju prostaglandin 

penyebab inflamasi. Hal ini akan menyebabkan 

mediator prostaglandin dan leukotriene penyebab 

radang menurun sehingga jahe cocok dikonsumsi 

remaja putri dalam mengatasi dismenore (Kumoro, 

2015).  
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Secara umum ibu profen dikenal iefektif 

diserapi setelahi pemberiani peroral. Puncak 

konsentrasi di dalam plasma berlangsung sangat 

singkat yaitu 15 menit-1 jam. Kerja ibu profen juga 

sama dengan jahe yaitu memblokir prostaglandin. 

Obat-obat yang sejenis dengan ibuprofen sangat 

mudah diabsorbsi oleh sistem gastrointestinal. 

Aktivitas antioksidan yang dihasilkan akan jauh 

meningkat apabila dipadukan dengan asam jawa. 

Kombinasi rempah-rempah dengan asam jawa dapat 

meningkatkan β-karoten selama pemanasan. 

Antioksidan dapat menstabilkan hormon didalam 

tubuh sehingga nyeri menstruasi dapat berkurang 

(Pranata, 2014). 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 

“Pengaruhi Pemberiani Rebusani Jahei Merahi 

Dengani Asami Jawai Terhadapi Intensitasi 

Dismenore” yang dilakukan di Desa Air Manis, 

RT/RW 002/002, Kecamatan Salo, Kabupaten Kampar 

didapatkan hasil yang menunjukkani bahwai 

mayoritasi respondeni padai kelompoki eksperimeni 

dan kontroli beradai pada umur 19 tahun sebanyak 9 

orang (26,5%), serta responden mayorits suku Jawa 

sebanyak 14 orang (41,2%).  

Hasili ujii statistiki kelompoki eksperimeni 

dengan menggunakan uji Wilcoxon didapatkakn selisih 

median nyeri pre-test dan post-test adalah 5 diperoleh 

p valuei (0,001) < α (0,05), makai dapati disimpulkani 

bahwai adanyai perbedaan median intensitas nyerii 

dismenorei sebelumi diberikani rebusan jahe merah 

dengan asam jawa padai kelompoki eksperimen. 

Sedangkani padai kelompoki kontroli yangi dilakukani 

menggunakani ujii Wilcoxoni didapatkan selisih 

median 0, diperolehi pi valuei (0,405) > α (0,05), maka 

dapati disimpulkani bahwa tidak ada perbedaan 

median intensitasi nyerii dismenore yangi signifikani 

sebelumi dani sesudahi tanpa diberikan rebusan jahei 

merahi dengan asam jawai pada kelompoki kontrol. 

Hasili ujii Manni Whitneyi didapatkani hasil 

median intensitasi nyeri post-testi padai kelompoki 

eksperimeni adalahi 2 sedangkan pada kelompok 

kontrol hasil median intensitas nyeri post-test adalah 7. 

Hasili ujii statistiki diperoleh pi value (0,000) < α 

(0,05), maka dapati disimpulkani adai perbedaan yang 

bermakna intensitasi nyeri antarai kelompoki 

eksperimeni yangi mendapat rebusan jahe merah 

dengan asam jawa. Artinya Ho ditolak, terdapat 

pengaruhi pemberiani rebusani jahei merahi dengan 

asam jawai terhadapi intensitasi dismenore. 
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